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BAB Il

berfungsi untuk

gkin melalui

]
3 seda alamnyal(Kriya

dengan I, kar pa kata-kata

berbeda. -

g berbentuk

ki hubungan

(Kriyantone "(2006: 37) data

kualitatif kerapka ditafsirkan oleh orang

Lebih khusus data kualitatif, Kriyantono (2006: 37-38) mengelompokkan data

berdasarkan sumbernya menjadi beberapa kelompok.

is
tif y al er-s rah, misalnya tulisan-
tulisan, rah, a d inny.

Data kualitatif yang bersumber dari teks-teks tertentu. Data seperti ini

pada umumnya digunakan pada penelitian yang membahas sistem tanda.
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Dalam kajian komunikasi segala macam tanda adalah teks yang di
dalamnya terdapat simbol-simbol yang secara sengaja dipilih, dan setiap

penyusunan _dg ki makna tertentu. Film juga

yunakan adalah analisis

di objek penelitian.
Secara umum penelitian merupakan suatu proses dari berbagai

langkah yang melibatkan peneliti, paradigma teoritis dan interpretatif, strategi

lan kualitatif

ian kualitatif

memiliki tujuan untuk menggambarkan sifat objek penelitian saat sedang diteliti.
Penelitian kualitatif terbagi menjadi tiga model, yaitu format deskriptif,

format verifikatif, dan format ground research. Dalam penelitian ini penulis
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menggunakan format deskriptif. Penelitian dengan format deskriptif memiliki tujuan

untuk membuat deskripsi sistematis, faktual, akurat mengenai fakta-fakta dan sifat

populasi atau objek terteg
Penelitiag [ ausatkan diri pada unit

ini, dapat dilihat

apat ditinjau
bersangkutan

of reality?).

nature of the relationship between the inquirer and knowable?). Ketiga, aksiologis
yang bersangkutan dengan tujuan dalam mempelajari sesuatu dan kegunaan

pengetahuan tersebut (ethics and values). Keempat, metodologis yang bermaksud
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untuk mempelajari teknik-teknik dalam menemukan pengetahuan (How should the

inquirer go about finding out knowledge?).
Paradigma berfumg
m
i ukan untuk
an makna di

DNstruk eliti bertumpu

aepentukan metode yang akan

digunakan dalang isme agama dalam film

elmrich, peneliti

pada fung penelii terpretasi serta

menjelaskan SE tingkin hal-hal yang

yang berasal
terangan dari

is isi dapat

Dalam analisis isi, peneliti meneliti beragam artefak dari komunikasi sosial.

Umumnya, artefak jenis ini dapat berupa dokumen tertulis atau transkrip dari
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rekaman secara verbal. Secara lebih luas, analisis isi adalah salah satu cara untuk

membuat kesimpulan melalui identifikasi karakter secara objektif dari sebuah pesan

yang disampaikan. Dari € video atau segala sesuatu yang

dapat dijadikan g a 001: 240).

dari pendekatan

acana, analisis

2012: 22).

tahun 200 ekunder, peneliti

analisis isi

3.3Te

Of The Moon

gukung dan berkaitan
dengan penelitian inl"*E gumpulkan semua data yang
berhubungan dengan film Shape O e Moon berupa buku-buku, jurnal, hasil

penelitian, dan sebagainya yang mendukung penelitian ini.

ism gama yang
peneliti teliti

ga men sis dari frame
size (ukuran pengambilan gambar, angle (sudut pengambilan gambar), pesan verbal

dan nonverbal dan mis-en-scene.
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Menurut Baksin, ada delapan frame size yang menjadi kekuatan sebuah

gambar dan peneliti menjabarkannya dalam tabel 3.1.

Close Up (CU)

bagian bawah

bulkan ekspresi

tertentu

Memberi gambaran objek

dengan jelas

Medium Close Up

U)

Dari batas kepala hingga dada atas

M ot (MS)

Menegaskan profil seseorang

Full Shot

Dari batas kepala hingga kaki

Memperlihatkan objek

dengan lingkungan sekitar
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Long Shot Objek penuh dengan latar belakang Memperlihatkan objek

dengan latar belakangnya

Sumber : Baksin (2009:

Untuk  Su (2009: 120-124)

dut mempunyai

adalah bird

2las, peneliti

Pengambilan Gambar

Bird Eye View Teknik pengambilan gambar Memperlihatkan objek

dan tidak

nton seolah-
at kondisi

sebenarnya.

latar belakang yang luas dan

benda lain tampak kecil.

47

Representasi Pluralisme..., Laurensius Mashall Sautlan Sitanggang, FIKOM UMN, 2015



High Angle Pengambilan gambar dari

atas objek dan objek terlihat

Eye Level
sejajar de objek. Posisi
kamera dan objek lurus

jar sehi bar

Memperlihatkan kesan
lemah, tak berdaya,
kesendirian dan

aengandung konotasi

emahkan atau

Al ekonomi,
lal. Mempunyai

Kesan dominan.

Tidak mengandung kesan

tertentu.

yang dilakukan jquu kamera

sejajar dengan dasar (alas)

pemandangan objek yang

besar, terkadang
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kedudukan objek atau mengerikan dan misterius

dengan ketinggian yang serta penuh misteri. Punya
kesan dramatis untuk

memperlihatkan

analisis
(2012:111-% fti jabarkan dalam

tabel 3.3.

Tanda Non-Verbal

Kontak T

yang mampu
- - -
memberikan pesan mengenai hubungan antara orang

lain.
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Orientasi

Menempatkan diri pada suatu sudut tertentu terhadap
orang lain adalah cara lain untuk menyampaikan pesan
aling berhadapan dengan

keintiman ataupun

padan, berat
'mengirimkan

s sosial dan

memberikan kesempatan
untuk terus bicara, sedangkan anggukan

cepat mungkin mengindikasikan keinginan untuk

kspresi

apa sub-kode
dan ukuran

am berbagai

kombinasi  menentukan  ekspresi  wajah  yang

memungkinkkan untuk mengetahui makna dari
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berbagai sub-kode tersebut.

Bahasa Tubuh/Gesture

(kinesics)

ek non-ve dari

icar apat

Tangan dan lengan adalah transmisi utama dari bahasa

dari kaki dan kepala juga
bisa meindikasikan

kondisi emosional

emosional,

sasi. Cara

ulaan atau awal dari
dikasikan keinginan untuk
pendengar, membuatnya memerhatikan.

Kontak mata juga mengindikasikan keinginan untuk

dua kategori di dalam b. Kode-kode paralinguistik yang
aspek ini mengkomunikasikan ~ informasi  mengenai
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pembicara

Sumber: Fiske (2009, 112-11).

Mis-en-scene send al dari Perancis yang berarti

segala sesuatu am teater. Dalam ilmu
apatkan ke dalam

Mis-en-scene

dapat diukur

iotika Charles
Sanders Pier iotika yang

a dengan nama semiotika
pemaknaan pada teori semiotika
pragmatis melalui tiga elemen utama yang disebut sebagai triangle of meaning.

1. Tanda: sesuatu yang berbentuk fisik, dapat ditangkap panca indra, dan

a itu sendiri.

an tanda dan
suatu makna
yang ada di dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk oleh sebuah

tanda.
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Yang dimaksud dengan “tanda” sangatlah luas. Peirce membedakan tanda

atau lambang (symbol), ikon (icon), dan indeks (index).

gan antara tanda dan acuannya

di dalam masyarakat.

akna gambar kuda
makna bau kuda
foto kuda makna gerakan kuda

sketsa kuda
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1. Putih: Kemurnian, kepolosan, kebaikan, kesucian, dan kelakuan baik.

Hitam: Kejatahan, kekotoran, kesalahan, sifat buruk, kebejatan moral,

ahan, dan sensualitas.

gan, kepercayaan,

ketenangan,

ketidakjelasan,
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